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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Proses perencanaan menu dan pemesanan bahan makanan di Lapas
Kelas 1A Kotabumi Lampung Utara belum terlaksana dengan baik,
dikarenakan masih ada beberapa penilaian yang belum dilaksanakan
yaitu dengan skor yang di dapat masing-masing 66,7%.

2. Proses pembelian bahan makanan dan penerimaan bahan di Lapas
Kelas 1A Kotabumi Lampung Utara sudah terlaksana yaitu dengan
masing-masing skor 100%.

3. Penilaian warga binaan terhadap cita rasa makanan yang disajikan
Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara berdasarkan warna
makanan yaitu sesuai sebesar 90,1%, bentuk makanan yaitu sesuai
sebesar 97,0%, aroma makanan yaitu sesuai sebesar 97,3%, suhu
makanan yaitu sesuai sebesar 91,8%, dan besar porsi yaitu sesuai
sebesar 83,3%.

B. Saran

1. Dengan dilakukannya penelitian ini, sebaiknya Lapas melengkapi
fasilitas yang kurang dibagian penyelenggaraan makanan seperti
ruangan khusus penerimaan bahan makanan, tempat pencucian bahan
makanan agar mempermudah kegiatan penerimaan bahan makanan di
Lapas.

2. Diharapkan Lapas dapat meningkatan kualitas pelayanan gizi guna
terpenuhinya kebutuhan WBP, seperti variasi menu dan juga

memperhatikan porsi makanan yang diberikan kepada WBP.
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